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gbstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis penguatan civic literacy mahasiswa melalui integrasi
literasi digital dalam pembelajaran dengan pendekatan Design-Based Research (DBR).
Penguatan kompetensi kewarganegaraan menjadi penting di era digital karena mahasiswa
menghadapi arus informasi yang cepat dan beragam, sehingga memerlukan kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan bertanggung jawab dalam memahami isu publik. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tahapan DBR yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan
desain pembelajaran berbasis literasi digiggh implementasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
mahasiswa Universitas Wisnuwardhana yang dipilih secara purposiyg berdasarkan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran yang mengintegrasikan literasi digital. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi literasi digital
dalam pembelajaran meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam menganalisis informasi publik,
mengembangkan berpikir kritis, serta menyampaikan argumen secara rasional dalam diskusi
kewarganegaraan. Pendekatan DBR memungkinkan pengembangan desain pembelajaran yang
adaptif dan kontekstual, sehingga mendukung penguatan civic literacy mahasiswa di perguruan
tinggi serta memberikan implikasi bagi inovasi pembelajaran kewarganegaraan yang relevan
dengan tuntutan era digital dan kompetensi abad ke-21.

Kata Kunci: civic literasi; literasi digital; design-based research

gb.m'act

This study aims to analyze the strengthening of students’ civic literacy through% integration of
digital literacy in learning using a Design-Based Research (DBR) approach. Strengthening civic
competence is essential in the digital era as students are exposed to rapid and diverse flows of
information, requiring critical, analviical, and responsible thinking in understanding public
issues. The study employved a qualitative approach with DBR stages consisting of needs analysis,
the design of digital literacy-based learning, implementation, and reflection on the a’ning
process. The research subjects were students of Universitas Wisnuwardhana selected

rposively based on their involvement in learning activities that integrated digital literacy.
B:mz were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using
data reduction, data display, and conclusion drawing techniques. The findings indicate that
integrating digital literacy into learning increases students’ engagement in analvzing public
information, enhances critical thinking, and encourages the development of rational arguments
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in civic discussions. The DBR approach enables the development of adaptive and contextual
learning designs that support the strengthening of students’ civic literacygn higher education
and provide practical implications for civic education innovation relevant to the demands of the

digital era and 2 1st-century competencies.

Keywords: civic literacy; digital literacy; design-based research

ﬁNDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam
beberapa tahun terakhir telah mengubah cara
individu mengakses, menghasilkan, dan
menyebarkan informasi, sehingga turut
memengaruhi prakﬁ pembelajaran  di
pendidikan tinggi. Mahasiswa tidak lagi
hanya menjadi penerima informasi, tetapi
juga berperan scbagai pembuat dan
penyebar pengetahuan di ruang gigital.
Situasi ini menuntut kemampuan literasi
digital yang tidak hanya terbatas pada
keterampilan teknis, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami, menilai, dan
memanfaatkan informasi secara kritis serta
bertanggung jawab dalam kehidupan sosial
dan politik (Mihailidis & Viotty, 2021).
Dalam  pendidikan kewarganegaraan,
kemampuan tersebut berkaitan dengan civic
literacy, yaitu kapasitas untuk memahami
s publik, berpikir kritis terhadap informasi,
an berpartisipasi secara aktif serta
bertanggung jawab dalam kehidupan
demokratis. Oleh sebab itu, pengintegrasian
literasi digital dalam pembelajaran menjadi
penting untuk membentuk kompetensi
kewargaan mahasiswa yang sesuai dengan
perkegabangan masyarakat digital.

%unﬂah penelitian dalam satu dekade
terakhir menunjukkan bahwa literasi digital
memiliki kontribusi signifikan terhadap
pembentukan kompetensi kewargaan
generasi muda. Studi menegaskan bahwa
literasi digital berperan penting dalam
membangun  civic agency mahasiswa
melalui kemampuan memahami ekosistem

informasi digital secara kritis (Garcia et al.,
2015; i et al, 2018). Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital dalam pembelajaran dapat
meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam
isu sosial dan politik serta memperkuat

kemampuan  berpikir  kritis  terhadap
informasi publik (Chen et al., 2021).
Dalam konteks pendidikan

kewarganegaraan di perguruan tinggi,
penggunaan media digital dan sumber
belajar berbasis teknologi juga terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar dan
pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai
demokrasi serta tanggung jawab kewargaan
(Maladisma et al., 2024). Selain itu, inovasi
strategi pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi dan pendekatan kurikulum adaptif
juga berperan dalam mengembangkan
literasi peserta didik secara lebih kontekstual
dan relevan dengan tuntutan era digital
(Rahmat et al., 2024). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa literasi digital dapat
menjadi  sarana  untuk  memperkuat
kemampuan mahasiswa dalam mengevaluasi
informasi publik serta mengembangkan
partisipasi sipil di ruang digital (Jones-Jang
et al, 2021). Temuan-temuan tersebut
menegaskan bahwa penguatan civic literacy
tidak dapat dilepaskan dari integrasi literasi
digital dalam proses pembelajaran.

Meskipun banyak penelitian
menekankan pentingnya literasi digital
dalam  pembelajaran  kewarganegaraan,
sebagian besar kajian masih berfokus pada
dampak penggunaan teknologi terhadap




hasil belajar atau pada pengukuran tingkat
literasi digital mahasiswa secara umum.
Penelitian yang secara khusus menelaah
bagaimana desain pembelajaran  yang
mengintegrasikan literasi digital
dikembangkan untuk memperkuat civic
literacy mahasiswa masih tergolong terbatas.
Kondisi ini terutama terlihat pada penelitian
yang menggunakan pendekatan metodologis
yang memungkinkan proses perancangan,
pengujian, dan evaluasi desain pembelajaran
dilakukan secara sistematis dan berulang. Di
samping itu, banyak penelitian sebelumnya
menggunakan metode  survei atau
eksperimen kuantitatif sehingga belum
sepenuhnya mengungkap secara mendalam
proses pengembangan, pelaksanaan, dan
penyempurnaan desain pembelajaran
melalui hubungan antara landasan teori dan
praktik di lapangan. rangkat  dari
kesenjangan  tersebut,
bertujuan untuk mengkaji upaya penguatan
civic literacy mahasiswa melalui integrasi
literasi  digital dengan memanfaatkan

penelitian  ini

pendekatan Design-Based Research. Fokus
penelitian diarahkan pada pengembangan
desain pembelajaran berbasis literasi digital
yang efektif, sekaligus menganalisis proses
implemenggsi serta penyempurnaan desain
tersebut l-ﬂam konteks pembelajaran di
perguruan tinggi.

BETODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif dengan metode
Design-Based Research (DBR), yaitu
pendekatan yang berfokus pada
pengembangan dan pengujian  desain
pembelajaran  secara  iteratif  dengan

mengintegrasikan teori pendidikan dan
praktik pembelajaran dalam konteks nyata.
Metodologi ini tidak hanya bertujuan
menghasilkan temuan empiris mengenai
proses pembelajaran, tetapi juga
menghasilkan model atau prinsip desain
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas praktik pendidikan.
Karakteristik utama  DBR  meliputi
pengembangan intervensi pendidikan secara
kolaboratif, implementasi desain dalam
konteks autentik, analisis reflektif terhadap
proses pembelajaran, serta penyempurnaan
desain melalui siklus berulang berdasarkan
bukti empiris (Anderson & Shattuck, 2012;
McKenney & Reeves, 2019). Dalam
penelitian ini, DBR digunakan untuk
merancang pembelajaran berbasis literasi
digital guna memperkuat civic literacy
mahasiswa dalam memahami dan menilai
isu kewarganegaraan di ruang digital.
Penelitian ini dilaksanakan melalui
empat tahap yang bersifat siklikal. Tahap
pertama adalah analisis kebutuhan dan
eksplorasi masalah untuk mengidentifikasi
kondisi awal pembelajaran, tingkat literasi
digital mahasiswa, serta tantangan dalam
penguatan civic literacy. Kegiatan pada
tahap ini meliputi studi literatur, observasi
awal, dan wawancara eksploratif dengan
mahasiswa, yang menghasilkan rumusan
kebutuhan pembelajaran serta kerangka awal
desain berbasis literasi digital. Tahap kedua
adalah perancangan desain pembelajaran
dengan mengembangkan skenario yang
mengintegrasikan aktivitas literasi digital,
seperti  penelusuran informasi, analisis
sumber digital, diskusi isu publik, dan
evaluasi kredibilitas informasi. Tahap ini




menghasilkan  perangkat  pembelajaran
berupa modul kegiatan, media digital, dan
panduan diskusi. Tahap ketiga adalah
implementasi dan evaluasi desain melalui
penerapan dalam perkuliahan yang disertai
observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi  untuk  melihat  respons
mahasiswa serta perkembangan civic
literacy. Tahap keempat adalah refleksi dan
penyempurnaan desain melalui analisis data
empiris guna menilai efektivitas
pembelajaran dan memperbaiki komponen
desain. Proses ini menghasilkan
rekomendasi pengembangan desain
pembelajaran berbasis literasi digital yang
relevan untuk pendidikan kewarganegaraan
di perguruan tinggi (McKenney & Reeves,
2019; Wang et al., 2022).

Subjek penelitian adalah mahasiswa
Universitas Wisnuwardhana Malang dari
program studi kependidikan. Partisipan
dipilih melalui teknik purposive sampling
berdasarkan kesesuaian deng tujuan
penelitian. Sampel terdiri dari 30 mahasiswa
semester 11l yang mengikuti mata kuliah
Pendidikan = Kewarganegaraan  berbasis
literasi digital. Jumlah tersebut dinilai
memadai untuk penelitian kualitatif berbasis
kelas karena memungkinkan pengamatan
mendalam terhadap proses pembelajaran
sekaligus menghadirkan variasi pengalaman
belajar mahasiswa. Penelitian dilaksanakan
pada kelas reguler dengan rentang usia 19—
22 tahun yang telah terbiasa menggunakan
teknologi digital dalam kegiatan akademik.
Dalam pelaksanaannya, peneliti berperan
sebagai perancang sekaligus fasilitator
pembelajaran yang mengembangkan desain
intervensi, memfasilitasi diskusi, serta

melakukan observasi reflektif terhadap
dinamika pembelajaran.

Instrumen penelitian meliputi
pedoman wawancara, lembar observasi, dan
dokumentasi pembelajaran. Wawancara
digunakan untuk menggali pandangan
mahasiswa tentang pemanfaatan literasi
digital dalam memahami isu
kewarganegaraan serta pengalaman mereka
menilai informasi publik secara kritis.
Sementara itu, lembar observasi digunakan

untuk mencatat aktivitas mahasiswa selama

pembelajaran, seperti kemampuan
mengakses  sumber  digital,  menilai
kredibilitas  informasi, = menyampaikan

argumen berbasis data, dan berpartisipasi
dalam diskusi kewarganegaraan.
Penyusunan indikator instrumen mengacu
pada kerangka literasi digital dan civic
literacy yang menekankan kemampuan
berpikir kritis, evaluasi informasi, serta
partisipasi sosial dalam ruang digital (Jones-
Jang et al, 2021; Mihailidis & Viotty,
2021). Dokumentasi penelitian mencakup
catatan refleksi mahasiswa, bahan ajar
digital, serta artefak tugas yang dihasilkan

lama proses pembelajaran. Validasi
dilakukan
judgment oleh dua dosen ahli pendidikan
&warganegﬂraﬂn dan teknologi pendidikan
untuk memastikan kesesuaian indikator

instrumen melalui  expert

dengan tujuan penelitian serta kejelasan
konstgk pengukuran.

nalisis data  dilakukan secara
kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan
yang  berlangsung  secara @rsamaan
sepanjang siklus penelitian. ata  dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi




kemudian direduksi untuk mengidentifikasi
tema-tema utama terkait perkembangan
civic literacy mahasiswa. Selanjutnya data
disajikan dalam bentuk narasi tematik,
matriks analisis, dan deskripsi reflektif guna
mempermudah interpretasi. Hasil analisis
tidak hanya digunakan untuk
menggambarkan fenomena pembelajaran,
tetapi juga menjadi dasar refleksi dalam
sctiap siklus DBR untuk mengevaluasi
efektivitas  desain  pembelajaran  dan
menentukan perbaikan yang diperlukan pada
tahap berikutnya. Dengan demikian, proses
analisis data berfungsi sebagai mekanisme
umpan balik yang mendukung
penyempurnaan desain pembelajaran
berbasis literasi digital secara berkelanjutan
(McKenney & Reeves, 2019).

Penelitian ini menerapkan prinsip
ctika dengan memastikan seluruh partisipan
memperoleh penjelasan mengenai tujuan
penelitian serta memberikan persetujuan
secara sadar  untuk berpartisipasi.
Kerahasiaan identitas dijaga melalui
penggunaan kode anonim dalam pelaporan
data. Data penelitian disimpan secara aman
dan hanyagdimanfaatkan untuk kepentingan
akademik. Keabsahan data diperkuat melalui
triangulasi sumber dan metode, member
checking untuk memastikan kesesuaian
interpretasi peneliti dengan pengalaman
partisipan, serta audit proses penelitian guna
meningkatkan dependability. Selain itu,
peneliti melakukan refleksi metodologis dan
pencatatan  proses  penelitian  secara
sistematis guna menjaga confirmability
temuan penﬁn sehingga interpretasi yang
dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah (Anderson & Shattuck, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitia@lisajikan berdasarkan
tahapan metodologi Design-Based Research
(DBR) yang meliputi analisis kebutuhan
pembelajaran, implementasi desain
pembelajaran berbasis literasi digital, serta
evaluasi perkembangan civic literacy
mahasiswa. Data penelitian diperoleh
melalui observasi pembelajaran, analisis
tugas reflektif mahasiswa, wawancara
mendalam, serta dokumentasi aktivitas
pembelajaran selama proses implementasi
desain berlangsung. Seluruh data yang
disajikan merupakan hasil pengolahan dan
kategorisasi berdasarkan indikator literasi
digital dan civic literacy yang telah
ditetapkan  pada  tahap  perancangan
penelitian.

Hasil
1. Analisis Kebutuhan Literasi Digital
dan Civic Literacy Mahasiswa
Tahap awal penelitian dilakukan
melalui kegiatan observasi awal kelas dan
wawancara eksploratif kepada mahasiswa
untuk mengidentifikasi tingkat literasi
digital dan civic literacy sebelum

intervensi  pembelajaran  dilakukan.
Observasi difokuskan pada bagaimana
mahasiswa memperoleh informasi

mengenai isu sosial dan kewarganegaraan
melalui media digital, cara mereka
menilai kredibilitas informasi tersebut,
serta sejauh mana informasi tersebut
digungkan dalam diskusi akademik.

asil analisis menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa telah terbiasa
menggunakan perangkat digital dan




berbagai platform informasi daring untuk

mencari referensi terkait isu sosial
maupun akademik. Namun demikian,
temuan observasi juga memperlihatkan
bahwa proses pencarian informasi sering
kali dilakukan secara cepat tanpa disertai
proses verifikasi sumber yang memadai.
Beberapa mahasiswa cenderung
mengandalkan sumber informasi populer
di media sosial atau portal berita daring
tanpa lebih
lanjut terhadap validitas dan kredibilitas
sumber tersebut (Wineburg et al., 2016).

Hasil pengolahan data mengenai

melakukan pemeriksaan

disi awal literasi digital mahasiswa
1sajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan
Literasi Digital Mahasiswa

Aspek Kategor
Literasi i Tinggi i
Digital Sedang

Kategor Kategori
Rendah

Akses 63% 30% 7%
informasi
digital

Evaluasi 28% 47% 25%
kredibilitas
informasi

Pemanfaatan 34% 42% 24%
informasi

untuk diskusi

kewarganegar

aa
|Eata pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
63% mahasiswa memiliki kemampuan
tinggi dalam mengakses informasi digital,
yang menunjukkan bahwa mahasiswa
relatif terbiasa menggunakan teknologi
digital sebagai sumber belajar. Akan
tetapi, kemampuan mahasiswa dalam
kredibilitas
digital masih didominasi oleh kategori
sedang (47%) dan rendah (25%). Kondisi

mengevaluasi informasi

2.

serupa juga terlihat pada aspek
pemanfaatan informasi digital dalam
diskusi  kewarganegaraan, di ana
sebagian besar mahasiswa masih berada

pada kategori sedang.

Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun mahasiswa memiliki akses luas
terhadap informasi digital, kemampuan
untuk menilai kualitas informasi dan

mengintegrasikannyaedalam analisis isu
kewarganegaraan belum berkembang
secara optimal. Oleh karena itu,

diperlukan desain pembelajaran  yang

secara sistematis melatih mahasiswa
untuk  mengembangkan keterampilan
analisis informasi digital secara kritis

(Martens & Hobbs, 2015).

Implementasi Desain Pembelajaran
Berbasis Literasi Digital

Tahap berikutnya adalah
implementasi  desain  pembelajaran

berbasis literasi digital yang dirancang
pada fase perancangan DBR.
Pembelajaran  dilaksanakan  melalui
beberapa aktivitas utama, yaitu eksplorasi
isu kewarganegaraan melalui sumber
analisis kredibilitas
sumber informasi, diskusi kelompok
mengenai isu sosial yang relevan, serta

penyusunan argumentasi berbasis data

informasi digital,

yvang diperoleh dari berbagai sumber

digital.
Selama  proses  pembelajaran
berlangsung, dilakukan observasi

terhadap keterlibatan mahasiswa dalam
setiap aktivitas pembelajaran. Observasi
difokuskan pada tingkat partisipasi
mahasiswa, kualitas interaksi diskusi,




serta kemampuan mahasiswa dalam
menghubungkan informasi digital dengan
konteks kewarganegaraan. Hasil
pengolahan data observasi ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Aktivitas Mahasiswa dalam

Pembelajaran Berbasis Literasi Digital

Aktivitas Pembelajaran Persentase

Partisipasi
Mahasiswa

Mengakses sumber 90%

informasi digital

Menganalisis isi informasi 78%

Diskusi kelompok mengenai 85%

isu kewarganegaraan

Menyampaikan argumentasi 72%

berbasis data

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa secara aktif terlibat
dalam aktivitas pembelajaran berbasis
literasi digital. Aktivitas dengan tingkat
partisipasi tertinggi adalah pencarian
sumber informasi digital (90%), yang
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
memanfaatkan berbagai sumber
informasi daring dalam  proses
pembelajaran. Tingkat partisipasi yang
tinggi juga terlihat pada aktivitas diskusi
kelompok mengenai isu kewarganegaraan
(85%), yang menunjukkan bahwa
mahasiswa terlibat aktif dalam proses
pertukaran gagasan dan analisis isu
sosial.

Sementara itu, aktivitas analisis isi
informasi  digital dan penyampaian
argumentasi berbasis data menunjukkan
persentase partisipasi yang relatif tinggi
meskipun sedikit  lebih rendah
dibandingkan aktivitas lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa proses analisis kritis
dan penyusunan argumentasi berbasis

data  masih  memerlukan latihan

berkelanjutan dalam proses pembelajaran

(Gonzalez-Mohino et al., 2023).
3. Perkembangan Civic Literacy
Mahasiswa

Evaluasi terhadap penguatan civic
literacy mahasiswa dilakukan melalui
analisis tugas reflektif —mahasiswa,
observasi diskusi kelas, serta wawancara
mendalam  yang dilakukan
implementasi pembelajaran. Penilaian
dilakukan dengan menggunakan skala 1—
4 yang menggambarkan  tingkat
ketercapaian kompetensi civic literacy
pada tiga indikator utama, yaitu
pemahaman isu kewarganegaraan,
kemampuan berpikir kritis terhadap
informasi  publik, dan kemampuan
menyampaikan argumentasi  berbasis
data.

Hasil pengolahan data evaluasi
ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Perkembangan Civic Literacy

setelah

Mahasiswa
Indikator Civie Sebelum Setelah
Literacy Implementa Implementa
si si
Pemahaman isu 2.8 3,7
kewarganegaraa
n
Kemampuan 2,9 3.8
berpikir kritis
Kemampuan 2,7 3,6
argumentasi

berbasis data

Data pada Tabel 3 menunjukkan adanya
peningkatan skor pada seluruh indikator
civic  literacy
implementasi  desain ~ pembelajaran
berbasis literasi digital. Peningkatan

mahasiswa  setelah




Skor (Skala 1-4)

terbesar  terlihat  pada  indikator
kemampuan  berpikir  kritis, yang
meningkat dari skor 2,9 menjadi 3,8. Hal
ini  menunjukkan bahwa  aktivitas
pembelajaran yang melibatkan analisis
informasi digital dan diskusi reflektif
memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kemampuan mahasiswa
dalam mengevaluasi informasi
kritis (Chan, 2019).

Indikator pemahaman isu
kewarganegaraan juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dari skor
2,8 menjadi 3,7.
menunjukkan bahwa integrasi sumber
informasi digital dalam pembelajaran
mahasiswa  memperolch
perspektif yang lebih luas terhadap isu
sosial dan politik yang berkembang di
masyarakat. Perkembangan civic literacy
mahasiswa juga dapat dilihat secara
visual melalui grafik berikut.

secara

Temuan ini

membantu

m— Sebelum Implementasi
m setelsh implementasi

Pemahaman isu
Kewarganegaraan

kemampuan
Berpikir Kritis

Argumentasi
Berbass Data

Gambar 1. Perkembangan Civic Literacy
Mahasiswa

Grafik pada Gambar 1

menunjukkan adanya tren peningkatan

pada seluruh indikator civic literacy
mahasiswa setelah implementasi
pembelajaran berbasis literasi digital.

Pola peningkatan ini memperlihatkan
bahwa aktivitas pembelajaran yang
menekankan analisis informasi digital,
diskusi argumentatif, serta refleksi kritis
dapat mendorong perkembangan
kemampuan kewarganegaraan mahasiswa
secara lebih komprehensif (Costa et al.,
2025).
Pemhahasan
asil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi literasi digital dalam pembelajaran
berkontribusi pada penguatan civic literacy
mahasiswa. Pada tahap analisis kebutuhan
ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki akses luas terhadap informasi
digital, namun kemampuan mercka dalam
menilai kredibilitas informasi tersebut masih
belum optimal. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa ketersediaan tcknologi dan akses
informasi tidak
menghasilkan kemampuan literasi kritis.
Dalam konteks masyarakat informasi yang
ditandai oleh arus data yang sangat cepat,

secara otomatis

kemampuan untuk melakukan verifikasi,
analisis, dan interpretasi terhadap informasi
menjadi kompetensi penting bagi warga

gara digital. Literasi digital pada dasarnya
idak hanya mencakup keterampilan teknis
dalam menggunakan perangkat teknologi,
tetapi juga mencakup kemampuan kognitif
untuk menilai validitas informasi,
memahami konteks sosial dari informasi
tersebut, serta menggunakannya secara
bertanggung jawab dalam kehidupan publik.
Fenomena ini selaras dengan pandangan
bahwa tantangan  utama
pendidikan di era post-truth adalah
meningkatnya penyebaran misinformasi dan

salah  satu




manipulasi informasi di ruang digital,
sehingga peserta didik perlu dibekali
kemampuan literasi digital yang kritis dan
reflektif (Dahur & Solosumantro, 2024; von
Gillern et al., 2022).

Implementasi pembelajaran berbasis
literasi  digital dalam penelitian ini
menunjukkan meningkatnya keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan akademik,
terutama pada analisis informasi digital,
diskusi reflektif, dan penyusunan argumen
berbasis data. Partisipasi yang tinggi
menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber
informasi lﬁtﬂ] mampu  menciptakan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual
dan dekat dengan kehidupan mahasiswa.
Penggunaan isu sosial aktual sebagai bahan
iskusi  juga  membantu
mengaitkan ~ konsep  kewarganegaraan
dengan realitas sosial schari-hari. Dalam
pendidikan kewarganegaraan, pendekatan
kontekstual ini penting untuk menumbuhkan
kesadaran sosj dan politik, karena
pembelajaran Qﬂk hanya menekankan

mahasiswa

pemahaman konsep, tetapi juga kemampuan
ganalisis fenomena sosial secara kritis.
al ini sejalan dengan temuan penelitian
yang menunjukkan bahwa pembelajaran
yang melibatkan mahasiswa secara aktif
dalam pemecahan masalah dan analisis
informasi dapat meningkatkan hasil belajar
serta kualitas pemahaman terhadap isu sosial
(Bowyer, 2020; Efendiy et al., 2023).

Selain  meningkatkan  keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran, hasil
penelitian  juga  menunjukkan adanya
peningkatan pada berbagai indikator civic
literacy, vaitu pemahaman terhadap isu
kewarganegaraan, kemampuan  berpikir

kritis terhadap informasi publik, serta
kemampuan menyampaikan argumentasi
berbasis  data.  Peningkatan  tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran
yang mengintegrasikan analisis informasi
digital dapat memperkuat dimensi kognitif
dan analitis dari kompetensi
kewarganegaraan mahasiswa. Civic literacy
pada dasarnya merupakan kompetensi
multidimensional yang mencakup
pengetahuan mengenai sistem sosial dan
politik, kemampuan menganalisis isu publik
secara rasional, serta kapasitas untuk
berpartisipasi secara bertanggung jawab
dalam  kehidupan demokratis.  Proses
pembelajaran yang melibatkan eksplorasi
berbagai  sumber  informasi  digital
memungkinkan mahasiswa memperoleh
perspektif yang lebih luas mengenai
dinamika sosial dan politik, sckaligus
melatih ~ kemampuan  mereka  untuk
membandingkan, mengevaluasi, serta
menyusun argumen berdasarkan  bukti
empiris. Dengan demikian, literasi digital
berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat
kemampuan  berpikir  kritis  sekaligus
membangun kesadaran kewargaan
mahasiswa dalam menghadapi kompleksitas
masyarakat digital (Nuryadi, 2023).
Penguatan civic literacy melalui
literasi digital juga memiliki keterkaitan erat
dengan upaya pembentukan karakter
kebangsaan dan kesadaran nasionalisme.
Pendidikan kewarganegaraan tidak hanya
bertujuan meningkatkan ~ pengetahuan
mengenai  sistem  politik, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran akan nilai-nilai
kebangsaan dan tanggung jawab sosial
secbagai warga negara. Peneclitian mengenai




penguatan  nasionalisme  menunjukkan
bahwa pemahaman terhadap nilai-nilai
sejarah dan identitas bangsa dapat
memperkuat kesadaran kebangsaan peserta
didik serta gmeningkatkan komitmen mereka
terhadap gidupan bermasyarakat dan
bernegara é(ristiawan et al., 2025). Dalam
konteks pembelajaran berbasis literasi
digital, mahasiswa tidak hanya memperoleh
informasi mengenai isu kewarganegaraan,
tetapi juga belajar mengaitkan informasi
tersebut dengan nilai-nilai demokrasi,
tanggung jawab sosial, serta identitas
kebangsaan.

Pppglekatan Design-Based Research
(DBR) yang digunakan dalam penelitian ini
juga berperan penting dalam keberhasilan

pengembangan desain pembelajaran.
Melalui siklus analisis kebutuhan,
perancangan desain, implementasi

pembelajaran, serta refleksi terhadap hasil
implementasi, desain pembelajaran dapat
dikembangkan secara adaptif sesuai dengan
kebutuhan  mahasiswa dan  dinamika
pembelajaran di kelas. Pendekatan ini
memberikan ruang bagi integrasi antara teori
pendidikan dan praktik pembelajaran secara
lebih sistematis. Proses iteratif dalam DBR
memungkinkan peneliti melakukan evaluasi
berkelanjutan terhadap efektivitas strategi
pembelajaran  yang  diterapkan  serta
melakukan penyesuaian desain berdasarkan
temuan empiris yang diperoleh selama
proses penelitian berlangsung. Dengan
demikian, DBR tidak hanya menghasilkan
temuan penelitian, tetapi juga menghasilkan
inovasi pedagogis yang dapat diterapkan
secara  berkelanjutan  dalam  praktik
pendidikan (McKenney & Reeves, 2019).

Dibandingkan  dengan  penglitian
sebelumnya, temuan ini menegaskan wa
literasi digital berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pel ajaran
kewarganegaraan di era digital. Sejumlah
studi ~menunjukkan  bahwa integrasi
teknologi dapat memperkuat kemampuan
berpikir kritis dan partisipasi mahasiswa
dalam isu sosial. Namun, teknologi tidak
selalu meningkatkan kompetensi
kewarganegaraan tanpa dukungan strategi
pedagogis yang tepat. Oleh karena itu,
desain pembelajaran yang terstruktur dan
menekankan aktivitas analisis informasi
menjadi kunci agar pemanfaatan teknologi
digital benar-benar berdampak pada kualitas
pembelajaran (Nuryadi, 2023).

Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian yang menekankan pentingnya
kompetensi profesional pendidik dalam
mengembangkan pembelajaran
kewarganegaraan yang efektif. Peningkatan
kompetensi guru atau dosen dalam
merancang strategi pembelajaran inovatif
dapat memperbaiki kualitas proses belajar
sekaligus mendorong keterlibatan peserta
didik dalam kegiatan akademik (Sabir &
Hakiki, 2020). Selain itu, penelitian lain
juga menunjukkan bahwa peran pendidik

am memfasilitasi proses pembelajaran
memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan sikap dan karakter peserta
didik, termasuk sikap disiplin dan tanggung
jawab dalam proses belajar (Sabir et al.,
2022). Dalam penelitian ini, dosen berperan
sebagai fasilitator yang membimbing
mahasiswa mengeksplorasi informasi digital
secara  kritis  sehingga  pembelajaran
berlangsung lebih dialogis dan reflektif.
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ﬂasil penelitian  ini menunjukkan
bahwa pengintegrasian literasi digital dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
dapat menjadi pendekatan yang efektif
untuk memperkuat civic literacy mahasiswa
di perguruan tinggi. Temuan ini juga
memberikan kontribusi bagi pengembangan
inovasi pembelajaran yang selaras dengan
kemajuan teknologi informasi. Melalui
pembelajaran  berbasis literasi  digital,
mahasiswa  tidak  hanya  mengalami
peningkatan kualitage proses belajar, tetapi
juga dipersiapkan menjadi warga negara
yang kritis, rasional, dan bertanggung jawab
dalam menghadapi kompleksitas masyarakat
digital.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan %wa
penguatan civic literacy mahasiswa dapat
dicapai melalui integrasi literasi digital
dalam proses pembelajaran yang dirancang
seccara  sistematis dengan pendekatan
Design-Based  Research.  Pembelajaran
berbasis  literasi  digital  mendorong
mahasiswa untuk mengakses, menelaah, dan
mengevaluasi informasi publik secara kritis,
sehingga meningkatkan pemahaman
terhadap isu kewarganegaraan, kemampuan
berpikir  analitis, serta  keterampilan
menyusun argumentasi berbasis  data.
Implementasi desain pembelajaran yang
dikembangkan juga meningkatkan
keterlibatan mahasiswa d aktivitas
diskusi reflektif dan analisis 1su sosial yang
@evan dengan kehidupan masyarakat
igital. Temuan ini menegaskan bahwa
literasi digital dapat menjadi strategi

pedagogis yang cfektif untuk memperkuat

kompetensi kewarganegaraan mahasiswa di
pendidikan  tinggi. Secara konseptual,
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
penerapan pendekatan Design-Based
Research memungkinkan pengembangan
desain pembelajaran yang adaptif dan
kontekstual, sehingga memberikan
kontribusi terhadap inovasi pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan yang relevan
dengan dinamika masyarakat informasi di
era digital.
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